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Objective: To figure out the description of the perception and trust of fracture pa-
tients undergoing medical treatment in Batra al-Qaromah traditional medicine.
Methods: This research is a quantitative descriptive study. The population in this 
study were 76 patients who came to traditional medicine. The sampling technique 
used is a total sampling of 76 respondents. Data analysis using Chi-square statistical 
test.
Results: 56 respondents (73.7%) had positive perceptions. 50 respondents (65.8%) 
indicated positive trust towards the traditional treatment.
Conclusion: Traditional medicine is a treatment that is still in high demand and is 
trusted by the community. Traditional medicine is worth considering because many 
people prefer to use it.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisai saat ini, sistem pengobatan secara 
tradisional masih tetap berfungsi dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia meskipun sistem pengobatan 
secara modern telah dikenal luas bahkan diterapkan 
baik di wilayah perkotaan maupun di wilayah pedes-
aan. Pengobatan tradisional yang dimaksud berupa 
upaya penyembuhan terhadap penyakit yang dilakukan 
secara tradisional karena berasal dari nenek moyang 
atau berdasarkan kepercayaan turun-temurun dengan 
menggunakan bahan dari alam maupun melalui jasa 
seseorang yang dipercaya memiliki kekuatan tertentu 
untuk mengobati orang sakit (Hakim, dkk, 2013).
Penanganan fraktur dapat didapatkan dari fasilitas pe-
layanan kesehatan. Fasilitas pelayanan kesehatan yang 
digunakan oleh anggota masyarakat tersebut terdiri 
dari rumah sakit, dokter, puskesmas atau pustu, dan 
dukun atau pengobatan tradisional (Notoadmodjo, 
2010). Fraktur atau patah tulang adalah hilangnya kon-
tinuitas struktur tulang diikuti dengan trauma, yang 
dapat disebabkan oleh benturan, tabrakan, gerakan 
memutar, bahkan kontraksi otot yang ekstrim (Smelt-
zer & Bare, 2010).
Pengobatan tradisional atau pengobatan alternatif 
masih menjadi pilihan beberapa orang yang mengala-
mi cedera muskuloskeletal untuk mengobati sakitnya. 
Berdasarkan data dari profil kesehatan Indonesia tahun 
2010 menjelaskan bahwa penggunaan tempat pen-
gobatan tradisional menjadi pilihan masyarakat pada 
waktu sakit sebesar 45,17%. Hal tersebut menunjuk-
kan adanya pengobatan tradisional yang masih tetap 
hidup dan menjadi salah satu pilihan pengobatan da-
lam masyarakat (Depkes, 2010). Pengobatan tradision-
al adalah ilmu dan seni pengobatan berdasarkan him-
punan dari pengetahuan dan pengalaman praktek, baik 
yang dapat diterangkan secara ilmiah ataupun tidak, 
dalam melakukan diagnosis, prevensi dan pengobatan 
terhadap ketidakseimbangan fisik, mental,  dan sosial 
(WHO, 1978).
Perilaku individu ditentukan oleh motif dan keper-
cayaannya, tanpa memperdulikan apakah motif dan 
kepercayaan  tersebut  sesuai  atau  tidak dengan realitas 
atau  pandangan  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  perilaku 
pencarian pengobatan oleh masyarakat dipengaruhi 
oleh jumlah dan jenis sarana pelayanan kesehatan yang 
tersedia di sekitarnya. Pada wilayah yang banyak ter-
sedia sarana pelayanan  kesehatan  seperti  puskesmas, 
rumah  sakit  pemerintah dan swasta, balai pengobatan 
serta praktek dokter, maka pilihan masyarakat sema-
kin beragam untuk melakukan pencarian pengobatan 
(Lumban-Gaol 2013).
Berdasarkan hasil survei data di Desa Cirahab tahun 
2018 ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.013 
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.459 
dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.554. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di tempat pengo-
batan Tradisional batra Al-Qaromah di Banyumas yai-
tu : Pengobatan Tradisional Bapak Kartam Feri Cahy-
ono Bin Ranjareja rata - rata jumlah pengunjung yang 
datang mencapai 25 orang per harinya dengan berbagai 
penyakit. Pengobatan Tradisional Batra Al-Qaromah 
Desa Cirahab Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyu-
mas, ada 15 orang yang ditemui saat menunggu antrian 
pelayanan mengatakan bahwa mereka memilih untuk 
kesini karena berbagai alasan. Ada yang lebih percaya 
dan nyaman saat di bawa ke Pengobatan Tradisional Ba-
tra Al-Qaromah karena nanti kalau ke RS takut harus 
dioperasi. Ada juga yang mengatakan bahwa memilih 
pengobatan Tradisional Batra Al-Qaromah karena bi-
aya yang lebih murah. Mereka juga mengatakan bahwa 
tahu lokasi pengobatan ini dari mulut ke mulut, bah-
kan ada yang sebelumnya itu dari keluarganya ada yang 
pernah sakit dan berobat kesini kemudian sembuh, se-
hingga membuat pasien itu percaya dan memilih bero-
bat kembali kesana. Angka prevalensi dari tahun ke 
tahun mengalami kenaikan pada tahun 2011 terdapat 
(1.298) pasien, pada tahun 2012 terdapat (1.591) pa-
sien, pada tahun 2013 terdapat (2.494) pasien, pada 
tahun 2014 terdapat (2.911) pasien, pada tahun 2015 
terdapat (3.153) pasien, pada tahun 2016 terdapat 
(5.092) pasien, pada tahun 2017 terdapat (5.103) pa-
sien, pada tahun 2018 terdapat (5.152), pada tahun 
2019 hingga saat ini terdapat (5.175) pada bulan De-
sember 2019 terdapat (322) pasien yang mengunjungi 
pengobatan tradisional batra Al-Qaromah tersebut.
Selama ini belum ada penelitian terkait yang menunju-
kan persepsi pasien fraktur yang memilih pengobatan 
tradisional batra Al-Qaromah, persepsi dan peman-
faatan pengobatan tradisional batra Al-Qaromah, 
mereka yang menunjukan pola yang ditandai dengan 
konsistensi antara persepsi kontrol individu. Penelitian 
ini bertujuan untuk memperjelas bagaimana persepsi 
pasien fraktur yang memilih pengobatan tradisional 
batra Al-Qaromah. Berdasarkan data dan fenomena 
tersebut peneliti tertarik dengan gambaran persepsi 
dan kepercayaan pasien fraktur yang memiliha pengo-
batan tradisional batra Al- Qaromah di Desa Cirahab 
Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas.
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METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif peneli-
tian ini hanya melakukan observasi dan pengukuran 
variabel pada saat tertentu saja. Pengukuran variabel 
tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan, 
namun mempunyai makna bahwa setiap subjek han-
ya dikenai satu kali pengukuran, tanpa dikenai tindak 
lanjut atau pengulangan pengukuran (Saryono, 2011). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang bero-
bat dipengobatan tradisional pada bulan Desember 
2019 yang berjumlah 322. Sampel dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik 
yang digunankan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara Total Sampling sehingga jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 76 respon-
den. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner.
HASIL
Adapun hasil penelitian sebagai berikut
Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Fraktur 
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan 
Pendapatan di Pengobatan Tradisional Batra Al- Qa-
romahdi Desa Cirahab Kecamayan Lumbir Kabupaten 
Banyumas (n = 76).
Tabel 1 Karakteristik Responen
Karakteristik Kategori f %
Umur Pasien Remaja Akhir (17 - 25)
Dewasa Awal (26 - 35)
Dewasa Akhir (36 - 45)
Lansia Awal (46 - 55)







































Tabel 1 menunjukan bahwa paling banyak respon-
den memiliki umur kategori dewasa awal sebanyak 
21 responden (27,5%), paling banyak jenis kelamin 
responden adalah perempuan sebanyak 39 responden 
(51,3%), paling banyak pendidikan responden ada-
lah SMA sebanyak 30 responden (39,5%), dan paling 
banyak pendapatan >UMR sebanyak 43 responden 
(56,6%).
b. Gambaran Persepsi Responden
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Persepsi Pasien Fraktur 
yang berobat di Pengobatan Tradisional Batra Al-Qa-
romahdi Desa Cirahab Kecamayan Lumbir Kabupaten 
Banyumas




Tabel 2 menunjukan bahwa paling banyak persepsi re-
sponden adalah positif sebanyak 56 responden (73,7%)
Tabel 3 menunjukan bahwa persepsi positif karakter-
istik umur responden terbanyak adalah dewasa awal 
sebanyak 18 responden (23,7%) dan persepsi negatif 
terbanyak adalah dewasa awal sebanyak 7 responden 
atau (9,2%). Jenis kelamin responden dengan persepsi 
positif terbanyak adalah perempuan sebanyak 32 re-
sponden atau (42,1%) dan persepsi negatif terbanyak 
adalah laki- laki sebanyak 13 responden atau (17,1). 
Pendidikan terakhir responden dengan persepsi posi-
tif terbanyak adalah SMA sebanyak 22 responden atau 
(28,9%) dan persepsi negatif terbanyak adalah SD dan 
SMA sama sama memiliki nilai yang sama yaitu seban-
yak 8 responden atau (10,5%). Pendapatan responden 
dengan persepsi positif terbanyak adalah >UMR se-
banyak 32 responden atau (42,1%) dan persepsi negatif 
terbanyak adalah >UMR sebanyak 11 responden atau 
(14,5%).
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Tabel 3 Distribusi Persepsi dengan karakteristik Re-
sponden  yang berobat di Pengobatan Tradisional Ba-




Jumlah % Jumlah %
Umur 
Remaja Akhir 6 7,9% 2 2,6%
Dewasa Awal 18 23,7% 3 3,9%
Dewasa Akhir 8 10,5% 4 5,3%
Lansia Awal 12 15,8% 7 9,2%
Lansia Akhir 12 15,8% 4 5,3%
Jensi Kelamin
Laki – Laki 24 31,6% 13 17,1%
Perempuan 32 42,1% 7 9,2%
Pendidikan
SD 14 18,4% 8 10,5%
SMP 13 17,1% 0 0%
SMA 22 28,9% 8 10,5%
PT 7 9,2% 4 5,3%
Pendapatan
>UMR 32 42,1% 11 14,5%
<UMR 24 31,6% 9 11,8%
Total 56 73,7% 20 26,3%
Gambaran Kepercayaan Responden
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kepercayaan Pasien yang 
berobat di Pengobatan Tradisional Batra Al-Qaro-
mahdi Desa Cirahab Kecamayan Lumbir Kabupaten 
Banyumas
Kepercayaan Kelu-




Tabel 4 menunjukan bahwa paling banyak kepercayaan 
responden adalah positif sebanyak 50 responden 
(65,8%).
Tabel 5 Distribusi Kepercayaan Dengan Karakteristik 
Responden yang berobat di Pengobatan Tradisional 




Jumlah % Jumlah %
Umur 
Remaja Akhir 5 6,6% 3 3,9%
Dewasa Awal 13 17,1% 8 10,5%
Dewasa Akhir 10 13,2% 2 2,6%
Lansia Awal 9 11,8% 10 13,2%
Lansia Akhir 13 17,1% 3 3,9%
Jensi Kelamin
Laki – Laki 2 30,3% 14 18,4%
Perempuan 27 35,5% 12 15,8%
Pendidikan
SD 14 18,4% 8 10,5%
SMP 8 10,5% 5 6,6%
SMA 18 23,7% 12 15,8%
PT 10 13,2% 1 1,3%
Pendapatan
>UMR 30 39,5% 13 17,1%
<UMR 20 26,3% 13 17,1%
Total 50 65,8% 26 34,2%
Tabel 5 menunjukan bahwa kepercayaan positif karak-
teristik umur responden terbanyak adalah dewasa awal 
dan lansia akhir sebanyak 13 responden (17,1%) dan 
kepercayaan negatif terbanyak adalah lansia awal se-
banyak 10 responden atau (13,2%). Jenis kelamin re-
sponden dengan kepercayaan positif terbanyak adalah 
perempuan sebanyak 27 responden atau (35,5%) dan 
kepercayaan negatif terbanyak adalah laki-laki seban-
yak 14 responden atau (18,4%). Pendidikan terakhir 
responden dengan kepercayaan positif terbanyak ada-
lah SMA sebanyak 18 responden atau (23,7%) dan 
kepercayaan negatif terbanyak adalah SMA sebanyak 
12 responden atau (15,8%). Pendapatan responden 
dengan kepercayaan positif terbanyak adalah >UMR 
sebanyak 30 responden atau (39,5%) dan kepercayaan 
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negatif terbanyak adalah >UMR dan <UMR dimana 
keduanya memilki nilai yang sama yaitu sebanyak 13 
responden atau (17,1%).
PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapatkan responden dengan 
umur paling banyak terkategorikan dewasa awal seban-
yak 21 responden (27,6%). Usia yang semakin tinggi 
dapat menimbulkan kemampuan seseorang mengam-
bil keputusan semakin bijaksana. Dalam hal ini rent-
ang usia dewasa awal pertengahan dianggap usia yang 
paling baik dalam mengambil keputusan yang bijaksa-
na. Termasuk dalam keputusan pemilihan pengobatan 
tradisional. (Dauly,2010). Paling banyak jenis kelamin 
responden adalah perempuan sebanyak 39 responden 
(51,3%). Penelitian pada masyarakat Filipina mengenai 
prefelensi, persepsi dan prediktor terhadap penggu-
naan pengobatan komplementer dan alternatif hasilnya 
menunjukan bahwa responden mayoritas adalah per-
empuan (60,3%) (Dahiling,2012). ini paling banyak 
responden memiliki pendidikan terakhir SMA seban-
yak 30 responden (39,5%). Wied Hari (1996) (dalam 
Notoatmodjo,2014) menjelaskan bahwa pendidikan 
akan berdampak pada tingkat pengetahuan seseorang. 
Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi akan mem-
punyai wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan 
seseorang yang berpendidikan lebih rendah. peneli-
tian ini menunjukan bahwa pendapatan terbanyak 
respoonden adalah mayoritas >UMR sebanyak 43 re-
sponden (56,6%). peneliti berasumsi bahwa kebanyak 
responden yang datang dipengobatan tradisional dis-
ini dikarenakan pihak tempat pengobatan tradisional 
tidak membarikan patokan tarif kepada pasien yang 
datang ada juga pasien yang hanya datang hanya un-
tuk meminta pengobatan secara cuma-cuma dan dari 
pihak pengobatan tradisionalpun tidak memberatkan 
pasien, menurut responden hal ini yang menyebab-
kan responden lebih memilih untuk berobat dipengo-
batan tradisional. Peneliti berasumsi bahwa kebanyak 
responden yang datang dipengobatan tradisional dis-
ini dikarenakan pihak tempat pengobatan tradisional 
tidak membarikan patokan tarif kepada pasien yang 
datang ada juga pasien yang hanya datang hanya un-
tuk meminta pengobatan secara cuma-Cuma dan dari 
pihak pengobatan tradisionalpun tidak memberatkan 
pasien, menurut responden hal ini yang menyebabkan 
responden lebih memilih untuk berobat dipengobatan 
tradisional.
Hasil penelitian ini paling banyak persepsi responden 
adalah positif sebanyak 56 responden (42,2%). Persep-
si adalah pandanga pribadi atas apa yang terjadi, setiap 
orang merasakan, menginterprestasikan, dan mema-
hami kejadian secara berbeda (Potter dan Pery,2012). 
Persepsi menangkap stimulus, mengorganisasikan si-
tumulus, dan menerjemahkan atau menginte grasikan 
stimulus yang terorganisir untuk mempengaruhi 
perilaku dan membentuk sikap (Ivancevich,2007). 
Menurut Saputra (2010) menjelaskan bahwa me-
kanisme kerja dari pengobatan tradisional masih be-
lum bisa dijelaskan secara tuntas oleh para peneliti. 
Hal tersebut juga didukung oleh Sunetra (2014) yang 
menjelaskan bahwa berbagai penelitian yang dilakukan 
di negara China dan negara-negara barat, belum dapat 
menjelaskan secara menyeluruh tentang mekanisme 
kerja dari pengobatan tradisional. Teori (endorfin) dan 
teori kekebalan tubuh menjelaskan bawha penekanan 
pada permukaan tubuh akan merangsang kelurnya zat-
zat yang dapat menghilangkan rasa nyeri dan mening-
katkan daya tahan tubuh terhadap penyakit (Kemenk-
es,2015).
Hasil penelitian ini didapatkan hasil kepercayaan re-
sponden yang berobat dipengobatan tradisional paling 
banyak adalah 50 responden (37,9%). Peneliti bera-
sumsi bahwa pasien mempercayai bahwa pengobatan 
tradisional dapat membantu dan membuat pasien 
sembuh dibandingkan dengan menggunakan pengo-
batan medis. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarafino 
(2012) yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan seseorang bahwa fak-
tor kebudayaan dapat mempengaruhi penggunaan pe-
layanan kesehatan yaitu rendahnya pelayanan kesehatan 
pada suku bangsa terpencil.  Ikatan masyarakat dan kel-
uarga yang kuat lebih banyak menggunakan fasilitas pe-
layanan kesehatan meminta nasehat dari keluarga dan 
teman-teman. Pengetahuan tentang sakit dan pentakit. 
Dengan asumsi jika pengetahuan tentang tentang sakit 
meningkat maka penggunaan pelayanan kesehatan juga 
meningkat. Skip dan kepercayaan masyarakat terhadap 
provider sebagai pemberi pelayanan kesehatan.
KESIMPULAN
Responden paling banyak menunjukan bahwa paling 
banyak responden memiliki umur kategori dewasa 
awal, paling banyak jenis kelamin responden adalah 
perempuan, paling banyak pendidikan responden ada-
lah SMA, dan paling banyak pendapatan >UMR. Re-
sponden yang memiliki persepsi akan berobat dipengo-
batan tradisional terbanyak adalah positif. Responden 
yang memiliki kepercayaan akan berobat dipengobatan 
tradisional terbanyak adalah positif .
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SARAN
Meskipun memiliki persepsi yang positif dan keya-
kinan yang tinggi akan mengenai pengobatan tra-
disional tetapi masyarakan diharapkan dapat memilih 
pengobatan tradisional yang sesuai dengan keadaan 
kesehatan. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode wawancara se-
hingga mendapatkan hasil penelitian persepsi dan ke-
percayaan yang membahas lebih mendalam mengenai 
pengalaman pengobatan komplementer.
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